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Abstract 

This community service program aims to increase community capacity in utilizing banana waste 

as raw material for eco-friendly packaging that has economic value and is sustainable. The 

implementation method is carried out through stages of socialization, practice-based training, and 

intensive mentoring that is participatory and applicable. The results of the activity show an increase in 

community understanding of the concept of environmentally friendly packaging, followed by the 

development of technical skills in processing banana waste into packaging products. In addition, the 

community succeeded in creating a prototype of an environmentally friendly packaging product, and 

increased environmental awareness is reflected in changes in community behavior. From an economic 

aspect, this activity encourages the growth of entrepreneurial capacity and the formation of community-

based business groups focused on the production of environmentally friendly packaging. Overall, this 

program makes a positive contribution in integrating environmental and economic aspects, and has the 

potential to be further developed as a model for community empowerment based on local resources and 

principles of sustainability. 
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Abstrak 

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam memanfaatkan 

limbah pisang sebagai bahan baku eco-friendly packaging yang bernilai ekonomi dan berkelanjutan. 

Metode pelaksanaan dilakukan melalui tahapan sosialisasi, pelatihan berbasis praktik, serta 

pendampingan intensif yang bersifat partisipatif dan aplikatif. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman masyarakat terhadap konsep kemasan ramah lingkungan, yang diikuti oleh 

berkembangnya keterampilan teknis dalam mengolah limbah pisang menjadi produk kemasan. Selain 

itu, masyarakat berhasil menciptakan prototipe produk kemasan ramah lingkungan, serta meningkatnya 

kesadaran lingkungan yang tercermin dari perubahan perilaku masyarakat. Dari aspek ekonomi, 

kegiatan ini mendorong tumbuhnya kapasitas kewirausahaan serta terbentuknya kelompok usaha 

berbasis masyarakat yang berfokus pada produksi kemasan ramah lingkungan. Secara keseluruhan, 

program ini memberikan kontribusi positif dalam mengintegrasikan aspek lingkungan dan ekonomi, 

serta memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai model pemberdayaan masyarakat 

berbasis sumber daya lokal dan prinsip keberlanjutan. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan aktivitas ekonomi yang semakin pesat dalam beberapa dekade terakhir telah 
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membawa konsekuensi serius terhadap kondisi lingkungan, khususnya terkait peningkatan volume 

limbah yang sulit terurai [1]. Salah satu penyumbang utama permasalahan tersebut adalah penggunaan 

kemasan berbahan plastik yang masih mendominasi berbagai sektor industri dan perdagangan [2]. 

Kemasan plastik yang bersifat praktis dan murah memang memberikan keuntungan jangka pendek, 

namun di sisi lain menimbulkan dampak jangka panjang berupa pencemaran lingkungan yang semakin 

sulit dikendalikan [3]. 

Fenomena ini semakin terasa di tengah meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap isu 

lingkungan. Berbagai kampanye mengenai pengurangan penggunaan plastik sekali pakai mulai 

digaungkan, baik oleh pemerintah maupun komunitas masyarakat sipil. Namun demikian, perubahan 

perilaku konsumsi masyarakat tidak selalu diiringi dengan ketersediaan alternatif kemasan yang ramah 

lingkungan dan mudah diakses [4]. Hal ini menjadi tantangan tersendiri dalam upaya mendorong 

transformasi menuju pola konsumsi yang lebih berkelanjutan. 

Di sisi lain, Indonesia sebagai negara agraris memiliki potensi sumber daya alam yang 

melimpah, termasuk limbah organik dari sektor pertanian [5]. Salah satu limbah yang kerap kali belum 

dimanfaatkan secara optimal adalah limbah pisang, baik berupa pelepah, batang, maupun seratnya [6]. 

Limbah ini umumnya hanya dibuang atau dibiarkan membusuk karena dianggap tidak memiliki nilai 

tambah dan dapat mencemari lingkungan [7]. 

Padahal, jika ditinjau lebih jauh, limbah pisang memiliki karakteristik yang potensial untuk 

diolah menjadi bahan dasar produk bernilai ekonomis [8]. Serat yang terkandung di dalamnya cukup 

kuat dan fleksibel, sehingga memungkinkan untuk dikembangkan menjadi material alternatif pengganti 

plastik [9]. Pemanfaatan limbah pisang sebagai bahan baku kemasan ramah lingkungan merupakan salah 

satu inovasi yang tidak hanya menjawab persoalan limbah, tetapi juga membuka peluang ekonomi baru 

[10]. 

Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, inovasi ini menjadi sangat relevan untuk 

dikembangkan, terutama di daerah yang memiliki ketersediaan bahan baku melimpah [11]. Masyarakat 

yang sebelumnya hanya bergantung pada hasil penjualan buah pisang dapat memperoleh tambahan 

penghasilan melalui pengolahan limbahnya [6]. Dengan demikian, terjadi transformasi dari pola 

ekonomi berbasis konsumsi menjadi ekonomi berbasis kreativitas dan pemanfaatan sumber daya lokal. 

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat belum 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk mengolah limbah pisang menjadi produk 

yang bernilai jual [12]. Keterbatasan akses terhadap teknologi sederhana, minimnya pelatihan, serta 

kurangnya pendampingan menjadi faktor penghambat dalam pengembangan potensi tersebut. Kondisi 

ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi sumber daya yang tersedia dengan kemampuan 

masyarakat dalam mengelolanya. 

Aspek pemasaran juga menjadi tantangan yang tidak kalah penting. Produk ramah lingkungan 

seringkali memiliki nilai tambah yang tinggi, namun tanpa strategi pemasaran yang tepat, produk 

tersebut sulit bersaing di pasar [13]. Masyarakat membutuhkan pemahaman mengenai bagaimana 

mengemas produk secara menarik, menentukan harga yang kompetitif, serta memanfaatkan platform 

digital untuk memperluas jangkauan pasar [14]. 

Di tengah dinamika tersebut, konsep eco-friendly packaging menjadi semakin relevan sebagai 

bagian dari tren global menuju keberlanjutan. Konsumen modern cenderung lebih selektif dalam 

memilih produk, termasuk memperhatikan aspek lingkungan dari kemasan yang digunakan [15]. Hal ini 

membuka peluang besar bagi produk berbasis limbah pisang untuk masuk ke dalam pasar yang lebih 

luas, baik di tingkat lokal maupun nasional [16]. 

Pengembangan kemasan ramah lingkungan dari limbah pisang juga memiliki nilai strategis 

dalam mendukung program pemerintah terkait pengurangan sampah plastik [17]. Inisiatif ini dapat 

menjadi salah satu solusi alternatif yang berbasis masyarakat, sehingga implementasinya lebih 

kontekstual dan berkelanjutan. Dengan melibatkan masyarakat secara langsung, program ini tidak hanya 

bersifat top-down, tetapi juga partisipatif. 

Selain itu, kegiatan ini juga dapat berkontribusi dalam membangun kesadaran ekologis 

masyarakat. Proses pengolahan limbah menjadi produk bernilai guna dapat menjadi sarana edukasi yang 

efektif mengenai pentingnya menjaga lingkungan [18]. Masyarakat tidak hanya menjadi objek penerima 

manfaat, tetapi juga subjek yang aktif dalam menciptakan perubahan [19]. 
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Dalam perspektif ekonomi berkelanjutan, pemanfaatan limbah pisang sebagai bahan kemasan 

juga sejalan dengan prinsip circular economy, di mana limbah tidak lagi dipandang sebagai sisa yang 

tidak berguna, melainkan sebagai sumber daya yang dapat dimanfaatkan kembali [20]. Pendekatan ini 

mendorong efisiensi penggunaan sumber daya serta mengurangi tekanan terhadap lingkungan. 

Namun demikian, untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan intervensi yang sistematis melalui 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, 

tetapi juga pada pembentukan keterampilan praktis yang dapat langsung diaplikasikan oleh masyarakat. 

Pendekatan yang digunakan harus mampu menjembatani kebutuhan masyarakat dengan potensi yang 

dimiliki. 

Pengabdian kepada masyarakat dalam konteks ini juga harus memperhatikan aspek 

keberlanjutan program. Artinya, kegiatan yang dilakukan tidak berhenti pada tahap pelatihan semata, 

tetapi dilanjutkan dengan pendampingan dan evaluasi. Hal ini penting untuk memastikan bahwa 

masyarakat benar-benar mampu mengembangkan usaha secara mandiri setelah program selesai. 

Kolaborasi antara berbagai pihak menjadi kunci keberhasilan program ini. Keterlibatan 

akademisi, pemerintah, dan pelaku usaha dapat menciptakan sinergi yang kuat dalam mendukung 

pengembangan eco-friendly packaging [21]. Setiap pihak memiliki peran yang saling melengkapi, 

sehingga hasil yang dicapai dapat lebih optimal. 

Dalam implementasinya, pendekatan yang digunakan perlu disesuaikan dengan kondisi sosial 

dan ekonomi masyarakat setempat. Pemahaman terhadap karakteristik masyarakat menjadi penting agar 

program yang dijalankan tidak bersifat generalistik, melainkan kontekstual. Dengan demikian, tingkat 

penerimaan masyarakat terhadap inovasi yang ditawarkan akan lebih tinggi. 

Selain itu, aspek inovasi juga perlu terus didorong agar produk yang dihasilkan memiliki daya 

saing yang kuat. Variasi desain, kualitas produk, serta efisiensi proses produksi menjadi faktor yang 

harus diperhatikan. Dengan produk yang kompetitif, peluang untuk menembus pasar yang lebih luas 

akan semakin terbuka. 

Pada akhirnya, pengembangan eco-friendly packaging dari limbah pisang tidak hanya menjadi 

solusi terhadap permasalahan lingkungan, tetapi juga sebagai peluang bisnis yang menjanjikan. Kegiatan 

ini mampu mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam satu kesatuan yang saling 

mendukung. Hal ini sejalan dengan konsep pembangunan berkelanjutan yang menekankan 

keseimbangan antara ketiga aspek tersebut. 

Dengan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menjadi penting 

untuk dilaksanakan sebagai upaya konkret dalam mengoptimalkan potensi limbah pisang. Melalui 

pendekatan yang tepat, diharapkan masyarakat mampu mengembangkan produk kemasan ramah 

lingkungan yang tidak hanya bernilai ekonomis, tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap 

pelestarian lingkungan. 

 

2. METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang secara sistematis 

dan partisipatif dengan mengintegrasikan pendekatan edukatif, aplikatif, serta berorientasi pada 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. Setiap tahapan disusun untuk memastikan terjadinya transfer 

pengetahuan, peningkatan keterampilan, serta terbentuknya kemandirian mitra dalam mengelola potensi 

limbah pisang menjadi produk kemasan ramah lingkungan yang bernilai ekonomi. Adapun rincian 

metode pelaksanaan disajikan sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan dan Identifikasi Permasalahan 

Pada tahap awal, tim pelaksana melakukan serangkaian kegiatan eksploratif yang bertujuan 

untuk memahami kondisi objektif masyarakat sasaran secara komprehensif. Proses ini diawali dengan 

observasi lapangan yang dilakukan secara langsung guna mengidentifikasi potensi lokal, khususnya 

ketersediaan limbah pisang yang selama ini belum dimanfaatkan secara optimal. Selain itu, dilakukan 

pula wawancara mendalam dengan masyarakat dan pelaku usaha lokal untuk menggali informasi terkait 

pola pengelolaan limbah, tingkat kesadaran terhadap isu lingkungan, serta peluang ekonomi yang dapat 

dikembangkan. Dalam tahapan ini, pendekatan partisipatif menjadi landasan utama, di mana masyarakat 

tidak hanya diposisikan sebagai objek, tetapi juga sebagai subjek yang aktif memberikan informasi dan 
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perspektif. Hasil dari identifikasi ini kemudian dianalisis untuk merumuskan permasalahan utama yang 

dihadapi mitra, seperti rendahnya pemahaman mengenai konsep kemasan ramah lingkungan, 

keterbatasan keterampilan dalam pengolahan limbah, serta belum adanya inovasi produk berbasis 

limbah organik yang memiliki nilai jual. 

2. Tahap Perencanaan Program 

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan, tim pelaksana menyusun rencana program yang 

terstruktur dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan mitra. Perencanaan ini mencakup penyusunan 

materi pelatihan, penentuan metode penyampaian, serta penjadwalan kegiatan yang disesuaikan dengan 

kondisi sosial dan ekonomi masyarakat setempat. Materi pelatihan dirancang secara komprehensif, 

meliputi konsep dasar eco-friendly packaging, teknik pengolahan limbah pisang menjadi bahan baku 

kemasan, hingga strategi pemasaran produk berbasis keberlanjutan. Selain itu, tim juga menyiapkan 

perangkat pendukung seperti modul pelatihan, alat praktik, serta bahan baku yang diperlukan dalam 

proses produksi. Tahap ini juga mencakup koordinasi dengan pihak-pihak terkait, termasuk perangkat 

desa, kelompok masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya, guna memastikan kelancaran 

pelaksanaan program serta terciptanya sinergi yang berkelanjutan. 

3. Tahap Sosialisasi dan Edukasi 

Tahap sosialisasi dilakukan sebagai langkah awal untuk membangun kesadaran dan pemahaman 

masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan limbah secara berkelanjutan. Dalam kegiatan ini, tim 

pelaksana menyampaikan informasi terkait dampak negatif limbah terhadap lingkungan, serta potensi 

ekonomi yang dapat dihasilkan melalui inovasi pengolahan limbah pisang menjadi kemasan ramah 

lingkungan. Metode yang digunakan dalam tahap ini bersifat komunikatif dan interaktif, seperti diskusi 

kelompok, presentasi visual, serta studi kasus yang relevan dengan kondisi masyarakat. Pendekatan ini 

bertujuan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang dialogis, sehingga masyarakat dapat lebih 

mudah memahami materi yang disampaikan dan terdorong untuk berpartisipasi secara aktif. Selain itu, 

edukasi juga difokuskan pada perubahan pola pikir masyarakat, dari yang semula memandang limbah 

sebagai sesuatu yang tidak bernilai, menjadi sumber daya yang memiliki potensi ekonomi dan ekologis. 

4. Tahap Pelatihan Teknis 

Tahap ini merupakan inti dari kegiatan pengabdian, di mana masyarakat diberikan pelatihan 

secara langsung mengenai teknik pengolahan limbah pisang menjadi produk kemasan ramah 

lingkungan. Pelatihan dilakukan secara bertahap, dimulai dari proses pengumpulan dan pemilahan 

limbah, pengolahan bahan baku, hingga proses pencetakan dan pengeringan produk. Dalam pelaksanaan 

pelatihan, digunakan metode demonstrasi dan praktik langsung (learning by doing), sehingga peserta 

tidak hanya memahami secara teoritis, tetapi juga memiliki pengalaman praktis dalam proses produksi. 

Tim pelaksana berperan sebagai fasilitator yang mendampingi peserta secara intensif, memastikan setiap 

tahapan dapat dilakukan dengan benar dan menghasilkan produk yang berkualitas. Selain aspek teknis, 

pelatihan juga mencakup pengenalan standar kualitas produk, aspek higienitas, serta inovasi desain 

kemasan yang menarik dan fungsional. Hal ini bertujuan agar produk yang dihasilkan tidak hanya ramah 

lingkungan, tetapi juga memiliki daya saing di pasar. 

5. Tahap Pendampingan dan Implementasi 

Setelah pelatihan teknis, kegiatan dilanjutkan dengan tahap pendampingan yang bertujuan untuk 

memastikan keberlanjutan program. Dalam tahap ini, tim pelaksana memberikan bimbingan secara 

langsung kepada masyarakat dalam mengimplementasikan keterampilan yang telah diperoleh. 

Pendampingan dilakukan secara berkala, meliputi aspek produksi, manajemen usaha, serta pemasaran 

produk. Tim juga membantu masyarakat dalam mengidentifikasi peluang pasar, menentukan strategi 

harga, serta memanfaatkan platform digital untuk memperluas jangkauan pemasaran. Pendekatan yang 

digunakan dalam tahap ini bersifat kolaboratif, di mana tim pelaksana dan masyarakat bekerja sama 

dalam mengatasi berbagai kendala yang muncul selama proses implementasi. Dengan demikian, 

masyarakat diharapkan dapat mengembangkan usaha secara mandiri dan berkelanjutan. 

6. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas pelaksanaan program serta 

tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan ini dilakukan secara 

sistematis melalui pengumpulan data, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Indikator evaluasi 

meliputi peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, jumlah produk yang dihasilkan, 
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kualitas produk, serta perkembangan usaha yang dijalankan oleh mitra. Selain itu, dilakukan pula 

evaluasi terhadap tingkat partisipasi masyarakat serta kendala yang dihadapi selama pelaksanaan 

program. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan 

program, sehingga dapat memberikan dampak yang lebih optimal bagi masyarakat. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mencerminkan adanya transformasi yang 

bersifat multidimensional, meliputi aspek pengetahuan, keterampilan teknis, kesadaran lingkungan, 

serta peningkatan kapasitas ekonomi masyarakat. Pelaksanaan program yang dirancang secara 

partisipatif dan berkelanjutan telah memberikan dampak nyata terhadap mitra sasaran, baik dalam 

jangka pendek maupun sebagai fondasi pengembangan usaha di masa mendatang. Adapun hasil kegiatan 

ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Peningkatan Pemahaman Masyarakat terhadap Konsep Eco-Friendly Packaging 

Salah satu capaian awal yang signifikan dari pelaksanaan kegiatan ini adalah meningkatnya 

tingkat pemahaman masyarakat terhadap konsep kemasan ramah lingkungan (eco-friendly packaging) 

secara lebih komprehensif. Sebelum kegiatan ini dilaksanakan, sebagian besar mitra cenderung 

memandang limbah pisang semata-mata sebagai residu pertanian yang tidak memiliki nilai guna 

ekonomi maupun potensi pengembangan lebih lanjut. Namun demikian, melalui rangkaian proses 

sosialisasi dan edukasi yang dilaksanakan secara sistematis dan intensif, mulai terjadi pergeseran 

paradigma yang cukup mendasar dalam cara pandang masyarakat. 

Masyarakat secara bertahap mulai memahami bahwa limbah organik, khususnya bagian batang 

dan daun pisang, sesungguhnya memiliki potensi yang cukup besar untuk dimanfaatkan sebagai bahan 

baku alternatif dalam produksi kemasan yang bersifat biodegradable serta memiliki nilai jual yang 

kompetitif. Pemahaman yang terbentuk ini tidak lagi terbatas pada aspek teoritis semata, melainkan telah 

terinternalisasi ke dalam pola pikir dan kesadaran kolektif masyarakat sebagai bagian dari upaya 

membangun kesadaran ekologis yang lebih luas dan berkelanjutan. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa kegiatan ini berhasil membangun landasan kognitif yang esensial sebagai prasyarat penting bagi 

keberlanjutan program di masa yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Edukasi mengenai konsep eco-friendly packaging 

2. Peningkatan Keterampilan Teknis dalam Pengolahan Limbah Pisang 

Hasil berikutnya yang juga memiliki tingkat urgensi yang tidak kalah penting adalah 

meningkatnya keterampilan teknis masyarakat dalam mengolah limbah pisang menjadi produk kemasan 

ramah lingkungan secara lebih sistematis dan terarah. Melalui pelatihan yang dirancang berbasis praktik 

langsung, peserta tidak hanya menerima materi secara konseptual, tetapi juga memperoleh pengalaman 

empiris yang konkret dalam setiap tahapan produksi, mulai dari proses pemilahan bahan baku, 

pengolahan serat, hingga tahap pembentukan dan pengeringan kemasan. 

Proses pembelajaran yang bersifat aplikatif dan partisipatif ini memungkinkan peserta untuk 

memahami secara lebih menyeluruh teknik produksi yang efisien sekaligus mampu menghasilkan 

produk dengan kualitas yang relatif baik dan konsisten. Selain itu, masyarakat juga mulai menunjukkan 
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kemampuan dalam melakukan inovasi sederhana pada desain produk, baik ditinjau dari aspek bentuk 

maupun fungsi, sehingga produk yang dihasilkan tidak hanya berorientasi pada prinsip ramah 

lingkungan, tetapi juga memiliki nilai estetika yang lebih tinggi serta daya tarik yang lebih kompetitif 

di pasar. 

Hasil kegiatan ini didukung oleh penelitian [22] menjelaskan bahwa setelah mengikuti pelatihan 

dan edukasi, adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam mengolah limbah kulit 

pisang menjadi produk bernilai ekonomi. 

3. Terbentuknya Produk Eco-friendly packaging Berbasis Limbah Pisang 

Sebagai salah satu luaran konkret yang dapat diidentifikasi dari pelaksanaan kegiatan ini, 

masyarakat telah berhasil menghasilkan berbagai prototipe produk eco-friendly packaging yang 

berbahan dasar limbah pisang secara lebih terstruktur dan aplikatif. Produk-produk yang dihasilkan 

tersebut mencakup kemasan makanan sederhana, wadah untuk produk UMKM, serta berbagai bentuk 

kemasan lain yang dapat disesuaikan secara fleksibel dengan kebutuhan dan karakteristik pasar lokal. 

Kualitas produk yang dihasilkan menunjukkan adanya perkembangan yang cukup signifikan 

apabila dibandingkan dengan kondisi pada tahap awal pelatihan yang masih bersifat eksploratif. Hal ini 

dapat diamati dari peningkatan tingkat kerapian, kekuatan struktur material, serta konsistensi bentuk 

produk yang semakin baik dan lebih seragam. Meskipun demikian, produk yang dihasilkan masih 

memerlukan penyempurnaan pada beberapa aspek tertentu, seperti peningkatan daya tahan terhadap 

kelembaban dan upaya standardisasi ukuran, namun secara umum produk tersebut telah mampu 

memenuhi kriteria dasar sebagai kemasan ramah lingkungan yang layak untuk dikembangkan lebih 

lanjut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Produk eco-friendly packaging yang dihasilkan oleh peserta kegiatan 

4. Meningkatnya Kesadaran Lingkungan dan Perilaku Berkelanjutan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini turut memberikan kontribusi yang cukup signifikan 

dalam meningkatkan kesadaran ekologis masyarakat setempat. Melalui pendekatan edukatif yang 

dirancang secara sistematis dengan menekankan urgensi pengelolaan limbah berbasis prinsip 

keberlanjutan, masyarakat secara bertahap mulai menunjukkan adanya transformasi sikap dan perilaku 

dalam memperlakukan limbah organik yang dihasilkan dari aktivitas sehari-hari. 

Perubahan tersebut dapat diidentifikasi melalui munculnya kebiasaan-kebiasaan baru yang lebih 

ramah lingkungan, seperti praktik pemilahan limbah sejak dari sumbernya, pemanfaatan kembali bahan 

organik menjadi produk yang bernilai guna, serta upaya nyata dalam mengurangi ketergantungan 

terhadap penggunaan plastik sekali pakai. Lebih lanjut, peningkatan kesadaran ini tidak hanya 

berdampak pada individu yang terlibat langsung dalam kegiatan, tetapi juga mulai mengalami proses 

difusi sosial dalam lingkup komunitas yang lebih luas. Dengan demikian, terbentuk suatu efek 

multiplikatif yang secara kolektif berkontribusi dalam mewujudkan lingkungan yang lebih bersih, sehat, 

dan berkelanjutan dalam jangka panjang. 

5. Peningkatan Kapasitas Kewirausahaan Masyarakat 

Selain berfokus pada aspek teknis, pelaksanaan kegiatan pengabdian ini juga memberikan 

kontribusi yang cukup berarti dalam upaya peningkatan kapasitas kewirausahaan masyarakat. Melalui 

serangkaian sesi pendampingan yang dilakukan secara partisipatif dan berkelanjutan, masyarakat tidak 

hanya diperkenalkan pada konsep dasar bisnis, tetapi juga diberikan pemahaman yang lebih 
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komprehensif mengenai strategi pemasaran yang adaptif serta urgensi inovasi sebagai respons terhadap 

dinamika dan tingkat persaingan pasar yang semakin kompetitif. 

Seiring dengan proses pendampingan yang berlangsung, mitra mulai menunjukkan adanya 

inisiatif yang berkembang untuk mengelola dan mengembangkan usaha berbasis produk eco-friendly 

packaging, baik yang dijalankan secara mandiri maupun melalui kerja sama dalam bentuk kelompok 

usaha. Selain itu, mereka juga mulai memahami pentingnya membangun identitas produk melalui 

branding, menciptakan desain kemasan yang menarik dan bernilai jual, serta memanfaatkan media 

digital sebagai sarana promosi yang efektif dan efisien. Temuan ini mengindikasikan bahwa kegiatan 

pengabdian tidak hanya berorientasi pada penciptaan produk semata, melainkan juga berperan dalam 

menumbuhkan dan memperkuat semangat kewirausahaan masyarakat yang selaras dengan prinsip 

keberlanjutan. 

6. Terbentuknya Kelompok Usaha Berbasis Masyarakat 

Sebagai bagian integral dari upaya menjaga keberlanjutan program, kegiatan pengabdian ini 

berhasil memfasilitasi terbentuknya suatu kelompok usaha kecil yang secara khusus berfokus pada 

produksi eco-friendly packaging berbahan dasar limbah pisang. Kelompok usaha ini tidak hanya 

berperan sebagai unit produksi, tetapi juga berfungsi sebagai ruang kolaboratif bagi masyarakat untuk 

saling bertukar pengetahuan, memperkuat jejaring sosial, serta secara bersama-sama meningkatkan 

kapasitas produksi melalui pembelajaran kolektif yang berkelanjutan. 

Keberadaan kelompok usaha tersebut dapat dipandang sebagai salah satu indikator krusial yang 

menunjukkan bahwa program pengabdian telah mampu mendorong terciptanya kemandirian ekonomi 

masyarakat. Dengan didukung oleh struktur organisasi yang relatif sederhana namun tetap fungsional 

dan adaptif, kelompok ini memiliki potensi untuk terus berkembang secara dinamis. Dalam jangka 

panjang, kelompok usaha ini diharapkan mampu bertransformasi menjadi motor penggerak ekonomi 

lokal yang tidak hanya berbasis pada pemanfaatan sumber daya alam, tetapi juga berorientasi pada 

prinsip-prinsip keberlanjutan dan nilai tambah ekonomi. 

7. Evaluasi Dampak dan Potensi Keberlanjutan 

Secara keseluruhan, hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menunjukkan adanya dampak 

yang positif sekaligus relevan dengan kebutuhan riil masyarakat sasaran. Hal ini tercermin dari 

terjadinya peningkatan pengetahuan, keterampilan praktis, serta kesadaran lingkungan yang 

berkembang secara simultan, di mana ketiga aspek tersebut saling berkaitan dan memperkuat satu sama 

lain dalam membentuk perubahan perilaku yang lebih konstruktif. 

Ditinjau dari perspektif keberlanjutan, program ini memiliki potensi yang cukup signifikan 

untuk dikembangkan secara lebih luas dan berkelanjutan, khususnya apabila didukung oleh perluasan 

akses pasar, keberlanjutan pendampingan, serta terbangunnya sinergi yang kuat dengan berbagai 

pemangku kepentingan terkait. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini tidak hanya berfungsi sebagai 

solusi alternatif dalam mengatasi permasalahan limbah, tetapi juga berperan sebagai pintu masuk dalam 

membuka peluang baru bagi pengembangan ekonomi kreatif yang berbasis pada prinsip-prinsip 

keberlanjutan lingkungan. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan seluruh rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan fokus pada pengembangan eco-

friendly packaging berbahan dasar limbah pisang telah memberikan dampak yang signifikan dan bersifat 

komprehensif terhadap masyarakat sasaran. Dampak tersebut tidak hanya terbatas pada peningkatan 

aspek kognitif, tetapi juga mencakup penguatan keterampilan teknis, perubahan perilaku ekologis, serta 

pengembangan kapasitas kewirausahaan yang berorientasi pada keberlanjutan. 

Secara konseptual, kegiatan ini berhasil mendorong terjadinya transformasi pemahaman 

masyarakat dalam memandang limbah pisang, dari yang sebelumnya dianggap tidak bernilai menjadi 

sumber daya alternatif yang memiliki potensi ekonomi dan ekologis. Transformasi ini menjadi fondasi 

penting dalam membangun kesadaran kolektif yang mendukung praktik pengelolaan limbah secara 

berkelanjutan. Sejalan dengan hal tersebut, peningkatan keterampilan teknis masyarakat dalam 

mengolah limbah pisang menjadi produk kemasan ramah lingkungan menunjukkan bahwa pendekatan 
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pelatihan berbasis praktik mampu menghasilkan kompetensi yang aplikatif dan relevan dengan 

kebutuhan lapangan. 

Disisi lain, keberhasilan masyarakat dalam menghasilkan prototipe produk kemasan ramah 

lingkungan menjadi indikator nyata bahwa program ini tidak hanya bersifat edukatif, tetapi juga 

produktif. Produk yang dihasilkan, meskipun masih memerlukan penyempurnaan pada beberapa aspek 

teknis, telah memenuhi kriteria dasar untuk dikembangkan sebagai komoditas yang memiliki nilai jual. 

Hal ini diperkuat oleh meningkatnya kesadaran lingkungan masyarakat yang tercermin dalam perubahan 

perilaku sehari-hari, seperti pengelolaan limbah yang lebih sistematis dan pengurangan penggunaan 

bahan tidak ramah lingkungan. 

Dari perspektif ekonomi, kegiatan ini turut berkontribusi dalam menumbuhkan semangat 

kewirausahaan masyarakat, yang ditandai dengan munculnya inisiatif untuk mengembangkan usaha 

berbasis produk eco-friendly packaging. Terbentuknya kelompok usaha berbasis masyarakat menjadi 

bukti konkret bahwa program ini telah mampu mendorong kemandirian ekonomi sekaligus memperkuat 

kapasitas kolektif dalam mengelola potensi lokal secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa integrasi antara aspek 

lingkungan dan ekonomi melalui pendekatan pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal dapat 

menghasilkan perubahan yang positif dan berkelanjutan. Dengan dukungan pendampingan lanjutan, 

penguatan akses pasar, serta sinergi antar pemangku kepentingan, program ini memiliki prospek yang 

cukup besar untuk dikembangkan lebih luas sebagai model pengabdian yang adaptif, inovatif, dan 

berorientasi pada pembangunan berkelanjutan. 
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